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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi profil tanah 

Profil 1 

Kode profil    : TS 1 

Tanggal Pengamatan  : 29 Oktober 2022 

Titik koordinat    : 4°39'37.20" S dan 120° 1'39.43" E 

Kemiringan lereng   : 0-8% 

Drainase    : Terhambat 

Bentuk Wilayah   : Datar 

Penggunaan Lahan   : Sawah 

Alamat Lokasi   :  

 Desa   : Walimpong 

Kecamatan  : Bengo 

Kabupaten  : Bone    

Bahaya Banjir    : F0 

Bahaya Erosi    : Ringan 

Vegetasi    : Rumput  

Kedalaman tanah   : 100 cm 

Perakaran Efektif   : > 50 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : S2rn 

 

 

 

Gambar Lampiran 1. Profil tanah dan Bentang lahan TS 1  
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Profil 2 

Kode profil    : TS 2 

Tanggal Pengamatan  : 28 Oktober 2022 

Titik koordinat    : 4°38'35.71"S dan 120° 1'33.13" E 

Kemiringan lereng   : 0-8% 

Drainase    : Terhambat 

Bentuk Wilayah   : Datar 

Penggunaan Lahan   : Sawah 

Alamat Lokasi   :  

 Desa   : Selli 

Kecamatan  : Bengo 

Kabupaten  : Bone    

Bahaya Banjir    : F0  

Bahaya Erosi    : Ringan 

Vegetasi    : Jagung 

Kedalaman tanah   : 100 cm 

Perakaran efektif   : > 50 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : S2rfn 

 

 

 

Gambar Lampiran 2. Profil tanah dan Bentang lahan TS 2 
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Profil 3 

Kode profil    : TS 3 

Tanggal Pengamatan  : 28 Oktober 2022 

Titik koordinat    : 4°36'21.43" S dan 120° 2'3.51" E 

Kemiringan lereng   : 0-8% 

Drainase    : Terhambat 

Bentuk Wilayah   : Datar 

Penggunaan Lahan   : Sawah 

Alamat Lokasi   :  

 Desa   : Selli 

Kecamatan  : Bengo 

Kabupaten  : Bone    

Bahaya Banjir    : F0 

Bahaya Erosi    : Ringan 

Vegetasi    : Padi 

Kedalaman tanah   : 100 cm 

Perakaran efektif  : > 50 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : S2rn 

 

Gambar Lampiran 3. Profil tanah dan Bentang lahan TS 3 
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Profil 4 

Kode profil    : TS 4 

Tanggal Pengamatan  : 29 Oktober 2022 

Titik koordinat    : 4°39'50.99" S dan 120° 2'55.02" E 

Kemiringan lereng   : 0-8% 

Drainase    : Terhambat 

Bentuk Wilayah   : Datar 

Penggunaan Lahan   : Sawah 

Alamat Lokasi   :  

 Desa   : Tungke 

Kecamatan  : Bengo 

Kabupaten  : Bone    

Bahaya Banjir    : F0 

Bahaya Erosi    : Ringan 

Vegetasi    : Padi 

Kedalaman tanah   : 100 cm 

Perakaran efektif  : > 50 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : S2rn 

 

 

Gambar Lampiran 4. Profil tanah dan Bentang lahanTS 4 
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Profil 5 

Kode profil    : TS 5 

Tanggal Pengamatan  : 30 Oktober 2022 

Titik koordinat    : 4°35'32.17"S dan 120° 1'53.09"E 

Kemiringan lereng   : 0-8% 

Drainase    : Terhambat 

Bentuk Wilayah   : Datar 

Penggunaan Lahan   : Sawah 

Alamat Lokasi   :  

 Desa   : Bengo 

Kecamatan  : Bengo 

Kabupaten  : Bone    

Bahaya Banjir    : F0 

Bahaya Erosi    : Ringan 

Vegetasi    : Rumput 

Kedalaman tanah   : 100 cm 

Perakaran efektif  : > 50 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : S2rfn 

 

Gambar Lampiran 5. Profil tanah dan Bentang lahan TS 5 
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Profil 6 

Kode profil    : TS 6 

Tanggal Pengamatan  : 30 Oktober 2022  

Titik koordinat    : 4°33'17.13"S dan 120° 3'19.80"E 

Kemiringan lereng   : 0-8% 

Drainase    : Terhambat 

Bentuk Wilayah   : Datar 

Penggunaan Lahan   : Sawah 

Alamat Lokasi   :  

 Desa   : Lili Riawang 

Kecamatan  : Bengo 

Kabupaten  : Bone    

Bahaya Banjir    : F0 

Bahaya Erosi    : Ringan 

Vegetasi    : Ubi Jalar  

Kedalaman tanah   : 100 cm 

Perakaran efektif  : > 50 cm 

Kelas Kesesuaian Lahan : S2rfn 

 

 

 

Gambar Lampiran 6. Profil tanah dan Bentang lahan TS 6 
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Lampiran 2. Data Iklim 
Tabel Rata-rata Curah Hujan 5 Tahun Terakhir (2017-2021)         

Tahun/ Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

2017 163 118 102 274 302 312 87 85 87 159 241 221 2151 

2018 184 124 153 253 320 215 203 95 38 37 182 202 2006 

2019 119 134 225 357 172 232 192 46 27 30 139 144 1817 

2020 182 189 271 212 265 216 230 86 67 42 47 89 1896 

2021 158 156 142 248 217 198 120 65 74 36 43 37 1494 

Jumlah 806 721 893 1344 1276 1173 832 377 293 304 241 693 8953 

Rata-Rata 161.2 144.2 178.6 268.8 255.2 234.6 166.4 75.4 58.6 60.8 130.4 138.6 1872.8 

Sumber : BMKG Provinsi Sulawesi Selatan 
  

Tabel Rata-rata Suhu 5 Tahun Terakhir (2017-2021)         

Tahun/ Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

2017 26.1 26.6 25.2 26.4 22.1 23.4 25.1 26 25.1 26.5 26.2 22.2 300.9 

2018 25.6 25.8 26.9 26.9 26.8 25.5 25.7 27 29.5 28.2 25.1 23.4 316.4 

2019 26.4 26.2 26.6 23.2 26.8 25.2 28.1 27.8 28.8 29.6 29.1 26.3 324.1 

2020 25.8 25.8 27 26.5 27.9 27.5 26.8 23.3 27.4 22.2 25.1 22.4 307.7 

2021 26.4 26.7 26.8 27.1 27.9 27.5 27.1 19.8 21.8 22.6 23.1 22.4 299.2 

Jumlah 130.3 131.1 132.5 130.1 131.5 129.1 132.8 123.9 132.6 129.1 128.6 116.7 1548.3 

Rata-Rata 26.06 26.22 26.5 26.02 26.3 25.82 26.56 24.78 26.52 25.82 25.72 23.34 25.8 

Sumber : BMKG Provinsi Sulawesi Selatan 
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Tabel Kelembaban Udara 5 Tahun Terakhir (2017-2021)         

Tahun/ Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 

2017 80.4 87.6 82.2 78.2 84.2 78.8 89.2 86.2 77.2 77.6 82.7 86.4 990.7 

2018 80.6 80.4 86.9 79.8 78.4 85.3 87.6 76.2 82.2 76.2 78.4 76.2 968.2 

2019 78.4 81.8 83.3 81.8 81.2 88.3 80.4 84.4 86.9 84.4 81.2 84.4 996.5 

2020 81.2 85.3 81.4 76.2 86.9 88.2 83.4 80.4 80.2 83.2 79.8 80.2 986.4 

2021 90.4 88.3 87.6 84.4 83.3 83.4 82.9 81.8 77.6 76.6 81.8 86.1 1004.2 

Jumlah 411 423.4 421.4 400.4 414 424 423.5 409 404.1 398 403.9 413.3 4946 

Rata-Rata 82.2 84.68 84.28 80.08 82.8 84.8 84.7 81.8 80.82 79.6 80.78 82.66 82.4 

Sumber : BMKG Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 3 Kuisioner Penelitian 

 

 

 

 

 

No  : 

Tanggal : 

Kueisioner Penelitian 

Kepada  

Yang Terhormat Bapak/Ibu Responden 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu…. 

 Perkenalkan, Saya Rachmat Hidayat, Mahasiswa pascasarjana 

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin yang sedang 

melakukan penyelesaian tugas Akhir (Thesis) dengan Judul “ANALISIS 

TERINTEGRASI SKALA MULTIDIMENSI DENGAN SISTEM INFORMASI 

GEOGRAFIS UNTUK PENENTUAN STATUS SUSTAINABILITAS LAHAN PADI 

SAWAH”. Dengan lampiran ini, memohon kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu 

dalam memberikan informasi dengan jawaban beberapa pertayaan dalam 

kuisioner ini, tidak ada jawaban yang dianggap salah dari hasil jawaban Bapak/Ibu. 

Informasi dan data yang saya terima dari Bapak/Ibu akan digunakan sepenuhnya 

untuk Keperluan akademik. 

 Atas Perhatian dan Kerjasama Bapak/Ibu saya ucapkan Terima Kasih 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama     : 

2. Umur      : 

3. Jenis Kelamin    : 

4. Pendidikan Terakhir   : 

5. Alamat (Desa/Kecamatan/Kabupaten) : 

6. Pengalaman Bertani Padi    : 

7. Status Lahan (Pemilik, Penggarap, Lainnya : 

8. Luas Lahan    : 

9. Nama POKTAN  : 

10. Jumlah Anggota Keluarga  : 

11. Status Kepemilikan : Sertifikat / Dokumen Meterai / Tidak Ada 

12. No. Hp    : 
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13. Tekstur Tanah   : 

14. Curah Hujan   : 

15. C-Organik   : 

16. Ketersediaan Hara NPK : 

II. KEADAAN USAHA TANI 

1. Berapa Hasil Produksi Lahan Sawah/Musim  =   

2. Jenis Varietas yang ditanam     = 

3. Penjualan Gabah  

a. Kering Penen 

b. Panen  Giling 

c. Beras  

4. Penjualan  

a. Koperasi 

b. Pedangan Pengumpul 

c. Perusahaan 

5. Harga Jual Gabah  per Kg = 

6. Modal  

a. Tidak Menggunakan Kredit 

b. Sulit Karena Pensyaratan rumut 

c. Mudah karena tidak ada kendala 

7. Jumlah Tenaga Kerja Yang di Butuhkan : 

a. >5 Orang 

b. <5 Orang 

c. Tidak Ada 

8. Apakah menggunaan prodak Agensi Hayati 

a. Tidak Pernah 

b. Pernah 

c. Sering 

9. Bagaimana manfaat Agensi Hayati  

a. Tidak Bermanfaat 

b. Bermanfaat 

c. Sangat Bermanfaat 

10. Biaya-Biaya apa saja yang dikeluarkan  

a. Pajak    = 

b. Benih   = 
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c. Pupuk   = 

d. Pestisida   =  

e. Perlengkapan Lainnya  = 

1. 

2 

3 

4 

5 

11. Biaya Tenaga Kerja / Buruh / Sewa Alat 

a. Biaya Tenaga Kerja (Rp.                 /Bulan) Atau (Rp.               /Hari) 

Selama         /Hari. 

b. Biaya Sewa Alat  (Rp.                 /Bulan) Atau  (Rp.                 /Hari) 

Selama          /Hari. 

12. Pemupukan Menggunakan : 

a. Urea, NPK, Phoska 

b. Organik (Kompos/Kandang) 

13. Mengikuti kegiatan Gotong Royong usaha Tani 

a. Jarang 

b. Sering 

c. Terjadwal 

14. Istri / saudara Perempuan / anak Perempuan Ikut Usaha Tani Padi 

Sawah  

a. Tidak Terlibat 

b. Terlibat 

c. Sangat Aktif 

15. Bagaimana Peran Kelompok Tani 

a. Tidak Ada Kelompok Tani 

b. Adanya Kelompok Tani namun kurang berkembang dan tidak 

berfungsi dengan baik 

c. Adanya kelompok tani yang kuat dan berfungsi melayani kebutuhan 

anggotanya 

16. Apakah Berperan Aktif dalam Kelompok Tani  

a. Tidak Ikut 

b. Kadang-kadang aktif 

c. Aktif 
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17. Teknik Yang digunakan membajak sawah 

a. Tradisioanal 

b. Hand Traktor 

c. Traktor roda 4 

18. Bagaimana Cara Penanaman Benih/Bibit Padi  

a. Hambur Langsung 

b. Tanam Pindah Menggunakan Tangan 

c. Tabela 

d. Menggunakan mesin tanam 

19. Sumber Air sawah : 

a. Tadah Hujan 

b. Embung/Cekdam 

c. Sumur Bor 

d. Irigasi 

20. Alat yang digunakan pada saat panen  

a. Menggunakan sabit 

b. Mesin Pemotong Padi 

c. Combine Arvester 

21. Bagaimana Akses Informasi / Penyuluhan 

a. Tidak ada 

b. Terdapat Penyuluhan Tetapi Jarang 

c. Terdapat Penyuluhan Terjadwal setiap Musimnya 

22. Limbah Jeramih diolah atau tidak  

a. Di Bakar 

b. Di biarkan Membusuk/Terurai dilahan 

c. DiKomposkan 

23. Bagaimana Sistem Budidaya Tanaman padi Sawah yang Dilakukan 

a. Pertanian dengan Pupuk Kimia & Bahan Kimia sintetik Lainnya 

b. Pertanian dengan Kimia dipadukan dengan bahan Organik 

c. Pertanian Organik 

24. Apakah Bapak/Ibu selalu mengikuti pertemuan/tudang sipulung ? 

a. Selalu 

b. Kadang-Kadang 

c. Tidak  
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25.  Apakah Sistem BDT Padi sawah telah sesuai dengan UU Pertanian 

Berkelanjutan 

a. Tidak Sesuai 

b. Sesuai 

c. Sangat Sesuai 

26. Apakah Terdapat Aturan-Aturan untuk BDT Padi Sawah 

a. Tidak  

b. Terdapat 

27. Bagaimana Kebijakan Pemerintah dengan kebutuhan Petani 

a. Tidak sesuai (Kerena kebijakan menyimpang dari kebutuhan petani) 

b. Sesuai (terdapat kebijakan yang memberatkan petani) 

c. Sangat Sesuai (Segala kebijakan dan aturan Pemerintah sesuai 

dengan kebutuhan petani 

28. Apakah Petugas Penyuluh/POPT Berperan Aktif  

a. Tidak Aktif 

b. Hanya Sesekali Memberikan pendampingan 

c. Aktif Memberikan Bimbingan kepada Petani 

29. Apakah ada Program, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

a. Tidak Terdapat Program Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

b. Terdapat Program Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

30. Apakah Bapak/Ibu Mendapatkan Bantuan/Kontribusi sarana/prasarana 

Lembaga/Instansi Terkait 

a. Tidak Terdapat Bantuan 

b. Terdapat Bantuan namun tidak sesuai harapan Petani 

c. Terdapat Bantuan yang tepat sasaran 
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Pertanyaan Wawancara untuk Instansi terkait : 

1. Bagaimana Program Pertanian Berkelanjutan di Kabupaten Bone 

Khususnya di Kecamatan Bengo ? 

 

2. Apakah petani masih menggunakan bahan-bahan kimia sintetik ? 

 

3. Bagaimana peran aktif Petugas (Penyuluh dan POPT (Pengendali 

Organisme Penganggu Tumbuhan) aktif memberikan bimbingan kepada 

petani ? 

 

4. Bagaimana tanggapan petani jika petugas memberikan arahan untuk 

menggunakan bahan-bahan alami seperti (Pupuk Organik dan Agensi 

hayati ? 

 

5. Bagaimana kontribusi pemerintah untuk petani padi sawah di Kecamatan 

Bengo Kabupaten Bone ? 
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Lampiran Jawaban Wawancara Instansi Terkait 

1. Bagaimana Program Pertanian Berkelanjutan di Kabupaten Bone Khususnya 

di Kecamatan Bengo ? 

Sumber Informasi  : Badan Koordinasi Penyuluh (UPT Pengembangan 

Sumber daya Manusia Provinsi Sulawesi Selatan ? 

 

Program pertanian berkelanjutan di Kabupaten Bone, termasuk di Kecamatan 

Bengo, dapat mencakup serangkaian inisiatif dan strategi untuk meningkatkan 

produksi pertanian, melindungi lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan 

petani. Berikut adalah beberapa komponen yang terlibat: 

1. Pendidikan dan Pelatihan : Program ini dapat memulai dengan pendidikan 

dan pelatihan kepada petani tentang praktik-praktik pertanian 

berkelanjutan, termasuk penggunaan pupuk organik, pengendalian hama 

alami, dan praktik konservasi tanah. 

2. Pengelolaan Air dan Irigasi : Meningkatkan pengelolaan air dan sistem 

irigasi yang efisien dapat membantu petani mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya air dan meningkatkan produktivitas tanaman. 

3. Pengembangan Varietas Unggul : Program dapat mendukung 

pengembangan varietas tanaman unggul yang tahan terhadap kondisi 

lokal, hama, dan penyakit. Hal ini membantu meningkatkan hasil panen. 

4. Pemberian Subsidi atau Dukungan Finansial : Pemerintah dapat 

memberikan subsidi atau dukungan finansial kepada petani untuk 

mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk 

organik atau pengendalian hama alami. 

5. Pengelolaan Limbah Pertanian : Program ini bisa melibatkan pengelolaan 

limbah pertanian dan penggunaan kembali sisa-sisa tanaman untuk 

kompos atau pakan ternak. 

6. Kolaborasi dan Jaringan Petani : Mendorong petani untuk membentuk 

kelompok atau jaringan kerja sama dapat membantu pertukaran informasi, 

pengalaman, dan praktik-praktik terbaik. 

7. Monitoring dan Evaluasi : Penting untuk terus memantau dan 

mengevaluasi implementasi program untuk melihat dampaknya terhadap 

produktivitas, kesejahteraan petani, dan lingkungan. 

8. Promosi Pasar dan Nilai Tambah : Mendorong pengembangan pasaran 

lokal dan nilai tambah produk pertanian melalui pengolahan lanjutan dan 

pemasaran yang efektif. 

9. Edukasi Masyarakat : Penting untuk mengedukasi masyarakat mengenai 

manfaat   dan pentingnya pertanian berkelanjutan agar ada dukungan dan 

pemahaman yang lebih luas. 

 

2. Apakah petani masih menggunakan bahan-bahan kimia sintetik ? 

Sumber Informasi  : Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura  

 

Penggunaan bahan kimia sintetik dalam pertanian masih umum terjadi di 

banyak wilayah, termasuk di Kabupaten Bone dan Kecamatan Bengo. Bahan 

kimia sintetik seperti pestisida dan pupuk kimia sering digunakan oleh petani 

untuk melawan hama dan penyakit tanaman serta meningkatkan pertumbuhan 
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tanaman. Namun, perlu diingat bahwa ada berbagai faktor yang memengaruhi 

keputusan petani dalam menggunakan bahan kimia sintetik. Beberapa faktor 

tersebut meliputi: 

1. Keterbatasan Pengetahuan Jika petani tidak memiliki akses atau 

pengetahuan tentang metode alternatif yang lebih ramah lingkungan, 

mereka mungkin lebih cenderung mengandalkan bahan kimia sintetik. 

2. Ketersediaan Teknologi Alternatif : Penggunaan teknologi alternatif seperti 

metode pengendalian hama alami, pupuk organik, dan rotasi tanaman 

mungkin membutuhkan investasi tambahan atau pelatihan khusus. 

3. Tekanan Ekonomi : Terkadang, keputusan untuk menggunakan bahan kimia 

sintetik juga dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi. Bahan kimia sintetik 

seringkali dianggap memberikan hasil yang cepat meskipun harga setiap 

tahunnya meningkat 

 

 

3. Bagaimana peran aktif Petugas (Penyuluh, POPT (Pengendali Organisme 

Penganggu Tumbuhan) aktif memberikan bimbingan kepada petani ? 

Sumber Informasi  : BPP dan IP3OPT Wil II Bone  

 

Peran petugas penyuluh pertanian dan pengendali organisme pengganggu 

tumbuhan (POPT) sangat penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada petani dalam mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan serta 

pengelolaan hama dan penyakit tanaman. Berikut adalah beberapa cara 

bagaimana mereka dapat memberikan bimbingan yang efektif kepada petani:  

1. Petugas penyuluh dan POPT mengadakan sesi pendidikan dan pelatihan 

untuk petani tentang praktik pertanian berkelanjutan, manajemen hama 

dan penyakit, serta teknik pengendalian organisme pengganggu. Mereka 

dapat menjelaskan manfaat praktik-praktik ini serta cara melaksanakannya 

dengan benar.  

2. Petugas penyuluh membantu petani dalam merencanakan kegiatan 

pertanian mereka, termasuk pemilihan varietas tanaman yang tepat, rotasi 

tanaman, dan penjadwalan pemupukan. Mereka juga dapat membantu 

dalam merencanakan pengelolaan hama dan penyakit tanaman.  

3. Petugas POPT dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah hama 

dan penyakit yang mungkin muncul di lapangan. Melalui pemantauan rutin, 

mereka dapat membantu petani untuk mengidentifikasi hama atau penyakit 

sejak dini dan mengambil tindakan pencegahan.  

4. Berdasarkan hasil pemantauan, petugas POPT memberikan rekomendasi 

tentang teknik pengendalian hama dan penyakit yang sesuai, termasuk 

penggunaan metode biologis, penggunaan pestisida yang selektif, atau 

penggunaan agen hayati.  

5. Petugas penyuluh terus mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan 

kepada petani. Mereka dapat menyampaikan manfaat jangka panjang dari 

mengurangi penggunaan bahan kimia sintetik, meningkatkan kualitas 

tanah, dan meningkatkan ketahanan tanaman.  

6. Petugas penyuluh dan POPT dapat mengadakan demonstrasi lapangan di 

mana petani dapat melihat langsung penerapan praktik-praktik pertanian 

berkelanjutan dan teknik pengendalian hama. Ini membantu petani 

memahami cara melaksanakan praktik tersebut dengan benar.  
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7. Setelah memberikan bimbingan, petugas penyuluh dan POPT melakukan 

pemantauan dan evaluasi terhadap hasil yang dicapai oleh petani. Ini 

membantu memahami efektivitas praktik-praktik yang diadopsi serta 

mengidentifikasi area perbaikan.  

 

4. Bagaimana tanggapan petani jika petugas memberikan arahan untuk 

menggunakan bahan-bahan alami seperti Pupuk Organik dan Agensi hayati ? 

Sumber Informasi  : Dinas Pertanian Kabupaten Bone 

 

Tanggapan petani terhadap arahan untuk menggunakan bahan-bahan alami 

seperti pupuk organik dan agensia hayati bisa bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor, termasuk pengetahuan, pengalaman, budaya, ekonomi, dan 

kondisi lokal. Berikut adalah beberapa tanggapan Petani : 

1. Beberapa petani mungkin sudah memiliki pemahaman tentang manfaat 

pupuk organik dan agensia hayati. Jika mereka melihat bukti bahwa praktik-

praktik ini dapat meningkatkan hasil pertanian dan mengurangi biaya dalam 

jangka panjang, mereka mungkin bersedia untuk mencoba dan menerapkan 

arahan tersebut dengan antusiasme. 

2. Petani yang baru pertama kali mendengar tentang pupuk organik dan 

agensia hayati mungkin tertarik, tetapi mereka mungkin memerlukan 

informasi lebih lanjut tentang cara menggunakannya, manfaatnya, dan 

dampaknya pada hasil pertanian. Pemberian pendidikan dan penjelasan 

yang jelas bisa membantu mereka merasa lebih yakin. 

3. Beberapa petani mungkin skeptis terhadap perubahan dalam praktik 

pertanian yang sudah mereka kenal dan gunakan selama bertahun-tahun. 

Mereka mungkin membutuhkan bukti nyata bahwa pupuk organik dan 

agensia hayati benar-benar efektif sebelum mereka bersedia 

mengadopsinya. 

4. Beberapa petani mungkin menghadapi kendala finansial atau sumber daya 

yang terbatas. Jika pupuk organik atau agensia hayati memerlukan biaya 

awal atau pengeluaran tambahan, petani ini mungkin perlu pertimbangan 

lebih lanjut tentang kemampuan mereka untuk mengakses bahan-bahan 

tersebut. 

5. Beberapa petani mungkin merasa nyaman dengan praktik-praktik yang 

sudah mereka gunakan, dan mereka mungkin tidak ingin berubah. Meskipun 

arahan diberikan, mereka mungkin memutuskan untuk tetap pada praktik 

lama. 

6. Penting untuk diingat bahwa setiap petani memiliki latar belakang dan situasi 

yang berbeda. Oleh karena itu, pendekatan terbaik adalah mendengarkan 

dan berdialog dengan petani, memahami kekhawatiran dan kebutuhan 

mereka, serta memberikan informasi yang akurat dan berdasarkan bukti. 

Edukasi, demonstrasi lapangan, studi kasus sukses, dan kolaborasi dengan 

petani dalam menerapkan praktik-praktik baru dapat membantu 

meningkatkan penerimaan dan adopsi bahan-bahan alami seperti pupuk 

organik dan agensia hayati. 
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5. Bagaimana kontribusi pemerintah untuk petani padi sawah di Kecamatan 

Bengo Kabupaten Bone ? 

Sumber Informasi  : Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Selatan dan Dinas 

Pertanian Kabupaten Bone 

 

Kontribusi pemerintah untuk petani padi sawah di Kecamatan Bengo, 

Kabupaten Bone, dapat mencakup berbagai aspek dalam upaya meningkatkan 

produksi, pendapatan, dan kesejahteraan petani. Beberapa kontribusi 

pemerintah yang umumnya diberikan kepada petani padi sawah antara lain: 

1. Pemerintah memberikan subsidi untuk pupuk dan benih padi kepada petani, 

sehingga mereka dapat mengakses input pertanian dengan harga yang lebih 

terjangkau. Hal ini membantu mengurangi biaya produksi petani. 

2. Pemerintah menyediakan penyuluh pertanian atau petugas teknis yang 

memberikan pendampingan langsung kepada petani. Mereka membantu 

dalam pemilihan varietas unggul, pengelolaan hama dan penyakit, serta 

penerapan praktik pertanian berkelanjutan. 

3. Pemerintah bisa mengadakan pelatihan dan workshop untuk petani terkait 

teknik pertanian modern, manajemen usahatani, dan pengelolaan resiko. Ini 

membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani. 

4. Pemerintah memberikan bantuan dalam bentuk alat pertanian, seperti 

traktor, alat tanam, dan alat panen, untuk meningkatkan efisiensi dalam 

produksi dan mengurangi beban kerja petani. 

5. Pemerintah bisa berinvestasi dalam pembangunan dan perbaikan sistem 

irigasi untuk memastikan pasokan air yang memadai bagi pertanian. Sistem 

irigasi yang baik membantu meningkatkan produktivitas dan stabilitas hasil 

panen. 

6. Pemerintah dapat membantu petani dalam mengakses pasar dengan 

membangun atau meningkatkan infrastruktur pasar, serta memberikan 

pelatihan dalam pemasaran produk pertanian. 

7. Pemerintah menyediakan program asuransi pertanian untuk melindungi 

petani dari risiko kerugian akibat bencana alam, hama, dan penyakit 

tanaman. 

8. Pemerintah dapat mendukung program pengembangan lahan pertanian, 

perbaikan struktur tanah dan pengelolaan lahan secara berkelanjutan. 

9. Pemerintah bisa mendukung penelitian dan inovasi dalam bidang pertanian, 

termasuk pengembangan varietas padi unggul yang tahan terhadap hama 

dan penyakit. 

Semua kontribusi ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan petani padi sawah di Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone, 

serta membantu mereka menghadapi tantangan dalam dunia pertanian. 

Program-program ini diimplementasikan melalui dinas pertanian atau 

lembaga terkait lainnya dalam pemerintah daerah. 
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Lampiran 4. Tabel Atribut Dimensi Keberlanjutan Lahan Padi Sawah Dikecamatan Bengo Kabupaten Bone 

Dimensi Atribut 

Indikator 
Penilaian Skala Skor Keterangan Sumber 

Baik Buruk 

Ekonomi 

1 Pendapatan Petani Padi 
Sawah 

2 0 0,1,2 (0) Rata-rata pendapatan 

petani rendah di bawah 

UMK/IMP 

(1) Rata-rata pendapatan 

petani sama UMK/IMP 

(2) Rata-rata pendapatan 

petani diatas UMK/IMP 

Pendapatan Petani merupakan nilai selisih 
antara pendapatan dan semua biaya, dengan, 
pendapatan  meliputi pendapatan kotor atau 
penerimaan total dan pendapatan bersih. 
Dengan melihat standar UMK/UMP Kab. Bone 
yaitu Rp. 3.200.000.- 
 

1. Pemerintah Prov. 
Sulawesi Selatan 

2. Peneliti terdahulu 
fajrianti, 2018) 

2 Penjualan Gabah   2 0 0,1,2 (0) Gabah Kering Panen 

(GKP) Kadar Air 25 % 

(1) Gabah Kering Giling, 

Kadar air 14 % 

(2) Beras, Kadar Air 14 % 

 

Proses penjualan gabah selama ini dilakukan 
oleh petani  
berpatokan pada massa berat dan 
penggunaan liter. Penanganan kualitas yang 
bagus harus  
memperhatikan penanganan pasca panen 
padi. Kualitas gabah yang baik harus memiliki 
kandungan air sekitar 14 %. 

1. Permendag 2020 

3 Cara Penjualan Gabah 2 0 0,1,2 (0) Di jual Ke Koperasi 

(1) Dijual ke pedangan 

Pengumpul  

(2) Dijual sendiri Ke 

Perusahaan 

Lembaga pemasaran yaitu suatu organisasi 
yang memiliki peranan dalam menyalurkan 
hasil produksi pertanian ke konsumen akhir 
dengan melalui beberapa lembaga pemasaran 
yang melakukan fungsi pemasaran 

1. Penelitian terdahulu 
(Darus, 2018) 

4 Harga Penjualan Gabah 2 0 0,1,2 (0) < Rp. 4.000/Kg 

(1) Rp. 4.000 – Rp. 5.000 

(2) >Rp. 5.000  

Harga jual gabah dikalangan petani sangat 
tidak menentu sehingga Petani harus lebih 
selektif dalam melakukan penjualan gabah 
dan mengetahui HPP yang telah ditetapkan di 
pemerintah. Serta Pemerintah harus selalu 
mensosialisasikan harga gabah sesuai 
dengan HPP secara menyeluruh agar tidak 
terjadi pembelian gabah dibawah HPP. 

1. Pemendag 2020 
2. Penelitian terdahulu 

(Andi, 2021) 

5 Modal Usaha 2 0 0,1,2 (0) menggunakan kredit 

Bank 

(1) Pinjaman Koperasi 

(2) Modal Sendiri 

Permodalan merupakan pendukung 
keberhasilan pengembangan suatu usahatani. 
Melalui UUD Nomor 19 tahun 2013 tentang 
perlindungan dan pemberdayaan petani, 
skema kredit menjadi salah satu opsional 
untuk mengatasi permodalan petani dalam 
pemenuhan kebutuhan pembiayaan 

1. UUD RI 
2. Kementan, 2020 



73 
 

usahatani. Didukung Peraturan Menteri 
Pertanian tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 08 Tahun 2020 
Tentang pendelegasian wewenang penerbitan 
perizinan berusaha sektor pertanian kepada 
Badan Koordinasi Penanaman Modal. 

6 Tenaga Kerja yang 
dibutuhkan dalam 
Budidaya Padi Sawah 

2 0 0,1,2 (0) > 5 Orang 

(1) < 5 Orang 

(2) Tidak ada 

Tenaga kerja pada sektor pertanian memiliki 
fleksibilitas dalam kegiatan pekerjaan, waktu 
kerja, maupun upah yang diterima. Kompisisi 
dan ketersediaan tenaga kerja cenderung 
didominasi oleh tenaga kerja/petani tua 
karena minat para pemuda dalam pertanian 
sangat kecil, selain itu dalam melakukan 
kegiatan pertanian para petani juga 
melibatkan keluarga sebagai tenaga kerja, 
terutama istri, anak dan cucu. Kebutuhan 
tenaga kerja hanya didasarkan masa tanam 
saja, sehingga komposisi tenaga kerja 
berubah-ubah sesuai kebutuhan.  

1. Peneliti terdahulu 
(Muh Ziddan 
Rofidduddin dan 
Anita Kristina 2022) 

7 Produksi Padi Sawah per 
Hektar 

2 0 0,1,2 (0) < 3 – 4 Ton/Ha 

(1) 4 – 5,5 Ton/Ha 

(2) 5,5 –  > 6 Ton/Ha 

Berdasarkan Hasil Produksi Petani Padi di 
Kab. Bone Prov. Sulawesi selatan sekitar 5 – 
7 Ton Per Hektar 

1. Dinas Tanaman 
Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 
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Ekologi 

1 Kesesuaian Lahan ( 
Tekstur Tanah ) 

2 0 0,1,2 (0) CL (Liat Lempung 

(1) L (Liat) 

(2) LS (Liat Pasir) 

 

Tekstur tanah yang sesuai untuk padi sawah 
adalah tekstur tanah yang diklasifikasikan 
dengan kode SCL (Soil Classification Logic) 
sebagai tanah liat lempung (CL) untuk S1 
(sangat sesuai), tanah liat (L) untuk S2 
(sesuai), atau tanah liat pasir (LS) untuk S3 
(Sesuai Marginal). Tekstur tanah ini memiliki 
kandungan tanah liat yang cukup tinggi, 
sehingga dapat menahan air dengan baik, 
tetapi tidak terlalu sulit untuk dikerjakan. 

1. Kementerian 
Pertanian 2022 

2. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

2 Kesesuaian Curah 
Hujan  

2 0 0,1,2 (0) CH 800 - <1200 

(1) CH 1200 – 1500 

(2) CH > 1500 

 

Berdasarkan Kriteria Kesesuaian Lahan untuk 
lahan padi sawah curah hujan diatas 1,500 
sangat sesuai dan 1200 – 1500 sesuai dan 
dibawah 1.200 sesuai marginal. 

1. BMKG 2022 
2. Climate hazards 

group infrared 
precipitation with 
station data (chirps) 
2022 

3 Kesesuaian KTK 2 0 0,1,2 (0) Sedang 

(1) Rendah 

(2) Sangat Rendah 

Kriteria Kesesuaian Lahan untuk lahan padi 
sawah KTK <5 (Sangat Rendah), 5 – 16 
(Rendah) dan 17 – 24 (Sedang) 

1. Evaluasi Kesesuaian 
lahan 

4 Kesesuaian pH 2 0 0,1,2 (0) >5,5 – 7,0 

(1) >7,0 – 8,0 / 4,5 – 5,5 

(2)  >8,0 – 8,5 / 4,0 - <4,5 

Kriteria Kesesuaian Lahan untuk lahan padi 

sawah pH >5,5 – 7,0 (S1), >7,0 – 8,0 / 4,5 – 

5,5 (S2) dan >8,0 – 8,5 / 4,0 - <4,5 (S3). 

1. Evaluasi Kesesuaian 
lahan 

5 Kesesuaian Hara C-
Organik Tanah 

2 0 0,1,2 (0) < 0,8 % 

(1) 0,8 – 1,5 % 

(2) > 1,5 % 

Berdasarkan Kriteria Kesesuaian Lahan untuk 
lahan padi sawah C - Organik diatas > 1,5 % 
sangat sesuai dan 0,8 – 1,5  % sesuai dan 
dibawah < 0,8 % sesuai marginal. 

1. Evaluasi Kesesuaian 
lahan 

6 Ketersediaan Hara 
NPK 

2 0 0,1,2 (0) Sangat Rendah 

(1) Rendah 

(2)  Tinggi 

Berdasarkan Kriteria Kesesuaian Lahan untuk 
lahan padi sawah Ketersediaan NPK apakah 
sangat sesuai dan sesuai dan sesuai marginal. 

1. Evaluasi Kesesuaian 
lahan 

7 Penggunaan Varietas 
Unggul atau Benih 
Unggul 

2 0 0,1,2 (0) Benih Tidak 

Bersertifikat 

(1) Benih yang ditangkar 

sendiri 

(2) Benih unggul 

bersertifikat 

Penggunaan Varietas padi unggul adalah 
salah satu cara untuk meningkatkan 
produktivitas dan kualitas hasil pertanian padi 
sawah. Varietas padi unggul adalah varietas 
padi yang memiliki sifat-sifat unggul 
dibandingkan varietas padi lain, seperti tinggi 
tumbuh, produktivitas yang tinggi, toleransi 
terhadap hama dan penyakit, serta kualitas 
hasil yang baik. Dengan menggunakan 

1. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 
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varietas padi unggul, petani dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman padi 
sawah, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan petani 

8 Pemanfaatan Agensi 
Hayati 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Pernah 

(1) Pernah 

(2)  Sering 

Agensi hayati adalah organisme atau faktor 
alami yang dapat membantu mengendalikan 
hama dan penyakit tanaman, seperti jamur, 
bakteri, virus, atau serangga. Agensi hayati 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 
dari penggunaan pestisida kimia yang dapat 
merusak lingkungan dan kesehatan manusia 

1. UPT BPTPH Prov. 
Sul – Sel 

2. IP3OPT Wil. II Bone 
3. Dinas Dinas 

Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

9 Pengendalian Hama 
Penyakit 

2 0 0,1,2 (0) Kimiawi (Penggunaan 

Pestisida. 

(1) Secara Kimia,  

(2) Mekanis dan Biologis 

(3) Pengunaan APH 

Pengendalian hama penyakit yang tepat, perlu 
dilakukan analisis terlebih dahulu mengenai 
jenis hama atau penyakit yang menyerang 
tanaman padi sawah, serta kondisi lingkungan 
sekitar. Dengan demikian, dapat dipilih metode 
pengendalian yang sesuai dengan kebutuhan 
dan kondisi tersebut 

1. UPT BPTPH Prov. 
Sul – Sel 

2. IP3OPT Wil. II Bone 
3. Dinas Dinas 

Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

10 Manfaat Penggunaan 
Agensi Hayati 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Bermanfaat 

(1) Bermanfaat  

(2) Sangat Bermanfaat 

Penggunaan agensi hayati seperti bakteri, 
jamur, dan nematoda dapat memberikan 
banyak manfaat bagi tanaman padi sawah. 
Contohnya, adalah dengan meningkatkan 
nutrisi tanah, mengontrol hama dan penyakit, 
serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
panen. Bakteri dapat mengurai bahan organik 
menjadi nutrisi yang dapat diserap oleh 
tanaman, sedangkan jamur dan nematoda 
dapat mengontrol hama seperti nematoda 
yang menyebabkan kerusakan pada akar 
tanaman. Selain itu, agensi hayati juga dapat 
membantu mengurangi kebutuhan pestisida 
kimia yang dapat merusak lingkungan. 

1. Sustainable 
Development Goals 

2. UPT BPTPH Prov. 
Sul – Sel 

3. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

11 Pemupukan 2 0 0,1,2 (0) Buruk (Menggunakan 

pupuk anorganik 

(1) Sedang (Mengunakan 

pupuk organik dan 

anorganik) 

(3) Baik (Menggunakan 

Pupuk Organik) 

Pemupukan merupakan salah satu aspek 
penting dalam budidaya tanaman padi sawah. 
Pemupukan dapat membantu menyediakan 
nutrisi yang diperlukan oleh tanaman untuk 
tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Tanaman padi sawah membutuhkan unsur 
hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium untuk 
pertumbuhan dan hasil panen yang optimal. 
Pemupukan juga dapat dilakukan secara 

1. Kementerian 
Pertanian 2022 

2. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 
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organik dengan menggunakan pupuk alami 
seperti pupuk kandang atau pupuk kompos. 
Penggunaan pupuk yang tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan tanaman padi sawah dapat 
membantu meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil panen. 
 

Sosial 

1 Tiingkat Pendidikan 2 0 0,1,2, (0) Tidak tamat  SD – 

Tamat SD 

(1) Tamat SMP – SMA 

(2) Sarjana (D1 – S2) 

Pendidikan adalah proses pengajaran dan 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 
dan keterampilan seseorang. Pendidikan juga 
dapat membantu seseorang untuk memahami 
dan menghargai budaya dan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. Pendidikan dapat 
terjadi di berbagai tingkatan, mulai dari 
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, dan 
dapat dilakukan di sekolah, universitas, atau 
melalui pengalaman belajar di luar sekolah. 

1. BPS Kab. Bone 2022 

2 Status kepemilikan 
lahan usaha tani padi 
sawah 

2 0 0,1,2 (0) Buruh 

(1) Penggarap (Bagi Hasil) 

(2) Pemilik 

 

Kepemilikan lahan adalah hak yang diakui 
secara hukum seseorang atau sekelompok 
orang untuk mengendalikan, menggunakan, 
dan mengambil manfaat dari lahan sawah. 
Status kepemilikan berpengaruh dari hasil 
yang peroleh karena jika hanya buruh atau 
penggarap akan dikenakan biaya sewa 
maupun biaya bagi hasil. 
 

1. BPTP Sul – Sul 2022 

3 Pengalaman usaha tani 
padi sawah 

2 0 0,1,2 (0) <10 – 20 Tahun 

(1) 20 – 30 Tahun 

(2) >30 Tahun 

Didasarkan pada tingkat umur tenaga kerja 
dan pengalaman kerja di sektor pertanian padi 
sawah pada jawaban responden serts usia 
produktif untuk berinovasi dalam bekerja 

1. Kementerian Pertanian 
2022 

4 Tingkat Budaya gotong 
royong masyarakat 
dalam BDT Padi 
Sawah 

2 0 0,1,2 (0) Jarang 

(1) Sering 

(2) Terjadwal 

Didasarkan pada partisipasi masyarakat 
meningkatkan budaya gotong royong untuk 
BDT Padi Sawah di Kec. Bengo Kab. Bone 

1. Tokoh Masyarakat 

5 Tingkat Penyerapan 
tenaga kerja usaha tani 
padi sawah 

2 0 0,1,2 (0) Rendah (Tidak mampu 

menyerap Tenaga 

Kerja) 

(1) Sedang (Mampu 

Menyerap Tenaga 

Kerja waktu tertentu) 

Tenaga kerja adalah suatu faktor produksi 
yang utama.  Faktor tersebut menentukan 
kedudukan petani dalam usahataninya. Petani 
dalam usahataninya tidak hanya 
menyumbangkan tenaga kerja saja, tetapi juga 
sebagaimanajer usahatani yang mengatur 
organisasi produksi secara keseluruhan. 

1. Kawegian, dkk 2019 
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(2) Tinggi (Penyerapan 

banyak Tenaga Kerja)  

 

6 Kesetaraan Gender 
dalam usaha Tani Padi 
Sawah 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Terlibat 

(1) Terlibat 

(2) Sangat Aktif dan 

Berperan 

Kesetaraan gender dalam proses kegiatan 
usaha tani dan peluang usaha pertanian yang 
sesuai bagi wanita tani, dapat memberikan 
kontribusi baik dan membantu memanagemen 
segala kegiatan BDT Padi Sawah dengan baik, 
seperti kegiatan pasca panen, pengolahan 
pasca panennya maupun penentuan 
kebijakan. 
 

1. Kementerian Pertanian 
2019 

2. Kementerian 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak 
 

7 Peran Kelompok Tani 2 0 0,1,2 (0) Tidak Ada Kelompok 

Tani 

(1) Adanya Kelompok Tani 

namun kurang 

berkembang dan tidak 

berfungsi dengan baik 

(2) Adanya kelompok tani 

yang kuat dan berfungsi 

melayani kebutuhan 

anggotany 

Kelompok tani adalah sekelompok orang yang 
terdiri dari petani atau pekerja pertanian yang 
bekerja bersama-sama untuk meningkatkan 
produktivitas pertanian dan pendapatan 
mereka. Kelompok tani biasanya dibentuk 
berdasarkan faktor-faktor seperti lokasi, jenis 
tanaman yang ditanam, atau karakteristik lain 
dari pertanian yang dilakukan oleh 
anggotanya. Kelompok tani dapat menawarkan 
berbagai manfaat bagi anggotanya, seperti 
akses ke teknologi pertanian yang lebih baik, 
pelatihan pertanian, dan dukungan untuk 
menjual hasil pertanian mereka. Kelompok tani 
juga dapat membantu anggotanya untuk 
berkomunikasi dan bekerja sama dengan 
pemerintah, perusahaan, atau lembaga lain 
untuk meningkatkan kondisi pertanian di 
wilayah mereka 

1. Kementerian 
Pertanian 2022 

2. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

8 Peran Aktif Petani 
dalam kelompok tani 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Ikut 

(1) Ikut & Kadang-kadang 

tidak aktif 

(2) Ikut dan Aktif 

Partisisipasi anggota (Petani) kelompok tani 
dalam mengikuti kegiatan kelompok tani 
sangat mempengaruhi produktivitas tanaman 
padi. Karena capain kelompok tani Terdapat 
(3) tiga aspek peran yang harus dijalankan 
agar tujuannya tercapai yaitu kelas belajar, 
wahana kerjasama, dan unit produksi.  

1. Peneliti terdahulu. 
Kasriani, 2019 

 

Teknologi 

1 Teknik pengolahan 
Lahan 

2 0 0,1,2, (0) Tradisional 

(1) Hand Traktor 

(2) Traktor Roda 4 

Salah satu faktor yang menentukan 
kesuksesan dalam bercocok tanam, yaitu 
ketersediaan alat pertanian baik dalam ukuran 
yang kecil maupun besar. Seiring 

1. Kementerian 
Pertanian, 2022 
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perkembangan teknologi, terciptalah alat 
pertanian modern yang memudahkan para 
petani untuk melakukan tugasnya. Indonesia 
merupakan negara agraris yang sebagian 
besar penduduknya bertani. Meskipun 
sebagian petani masih menggunakan alat-alat 
pertanian tradisional. 
dapat dilakukan di sekolah, universitas, atau 
melalui pengalaman belajar di luar sekolah. 

2 Cara Penanaman 
Benih/bibit padi pada 
lahan 

3 0 0,1,2,3 (0) Hambur Langsung 

(1) Tanaman Pindah 

menggunakan tangan 

atau Tabela (Tabur 

benih Langsung) 

(2) Menggunakan Mesin 

Tanan 

Penanaman benih padi adalah salah satu 
langkah penting dalam proses pertanian padi. 
Ini bertujuan untuk menanam benih padi di 
media tanam yang tepat agar benih dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik, seiring 
berkembangnya teknologi, tercipta berbagai 
alat untuk mengefisienkan dan 
mengoptimalkan waktu petani dalam proses 
penanaman 

1. Kementerian 
Pertanian, 2022 

3 Pengairan/Irigasi 3 0 0,1,2,3 (0) Tadah Hujan (Hanya 

Mengandalkan air 

Hujan) 

(1) Sumur Bor / Embun 

(2)  rigasi 

Pengairan adalah salah satu faktor penting 
bagi lahan sawah karena air merupakan salah 
satu kebutuhan utama bagi pertumbuhan 
tanaman padi. Tanaman padi membutuhkan 
kondisi tanah yang lembab agar dapat tumbuh 
dengan baik, sehingga pengairan lahan sawah 
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan air 
tanaman. 

1. Peneliti terdahulu 
Sahreza dan 
Handayani, 2022 

4 Alat Panen  2 0 0,1,2 (0) Menggunakan sabit 

(1) Mesin Pemotong Padi 

(2) Combine arvester 

Alat Panen yang digunakan masyarakat pada 
umumnya banyak menggunakan alat modern 
meskipun masih ada menggunakan alat 
tradisional. Untuk mengefisienkan waktu dan 
tenaga petani lebih memilih menggunakan 
combine. 

1. Kementerian 
Pertanian, 2022 

5 Akses Informasi / 
Penyuluhan 

2 0 0,1,2 (0) Tidak ada 

(1) Terdapat Penyuluhan 

Tetapi Jarang 

(2) Terdapat Penyuluhan 

Terjadwal setiap 

Musimnya  

Penyuluhan adalah sebuah kegiatan yang 
dilakukan untuk memberikan informasi dan 
edukasi kepada masyarakat tentang suatu 
topik tertentu. Penyuluhan biasanya dilakukan 
oleh seorang ahli atau pakar dalam bidang 
tersebut yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat 
tentang suatu isu atau permasalahan. 
Penyuluhan dapat dilakukan melalui berbagai 
cara, seperti presentasi, diskusi kelompok, dan 
lain-lain. 

1. BPP Kec. Bengo 
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6 Pengelolaan 
Limbah/Jerami 

2 0 0,1,2 (0) Di Bakar / Pakan 

Ternak 

(1) Di biarkan 

Membusuk/Terurai 

dilahan 

(2) DiKomposkan  

Dalam melaksanakan budidaya ada prinsip 
yang merupakan kewajiban untuk 
mempertahankan kesuburan tanah dengan 
cara mengembalikan zat-zat yang diambil dari 
dalam tanah, artinya mengambil zat-zat yang 
dapat dikonsumsi maka limbahnya harus 
dikembalikan ke tanah. 

1. Peneliti Terdahulu, 
Sulistyaningsih, 2019 

2. Kementerian 
Pertanian 2022 

7 Pengelolaan Budidaya 
Tanaman padi Sawah 

2 0 0,1,2 (0) Pertanian dengan 

Pupuk Kimia & Bahan 

Kimia sintetik Lainnya 

(1) Pertanian dengan 

Kimia dipadukan 

dengan bahan Organik 

(2) Pertanian Organik  

Budidaya tanaman padi secara berkelanjutan 
merupakan sebuah cara untuk mengelola 
tanaman padi agar dapat terus tumbuh dan 
memberikan hasil yang baik tanpa merusak 
lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara menggunakan teknik pertanian yang 
ramah lingkungan, seperti teknik pertanian 
organik atau teknik pertanian terpadu. Teknik-
teknik ini bertujuan untuk menjaga kesuburan 
tanah dan meminimalisir penggunaan pestisida 
sintetis. Selain itu, budidaya tanaman padi 
secara berkelanjutan juga mencakup aspek-
aspek sosial dan ekonomi, seperti 
meningkatkan kesejahteraan petani dan 
menjaga stabilitas harga pangan. 

1. Sustainable 
Development Goals 

2. UPT BPTPH Prov. 
Sul – Sel 

3. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Prov. 
Sul-sel 

4. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

 

Hukum dan Kelembagaan 

1 Pengolahan BDT Padi 
Sawah Sesuai UUD 
Pertanian 
Berkelanjutan 

2 0 0,1,2, (0) Tidak sesuai (Tidak 

Memperhatikan UU 

dan tetap 

menggunakan Bahan 

Kimia Sintetik) 

(1) Sesuai (SIstem 

Budidaya Memadukan 

Antara Organik dan 

anorganik) 

(2) Sangat Sesuai (Sistem 

Budidaya 

Menggunakan Bahan 

Organik) 

Berdasarkan UU No. 22 Tahun 2019 Pasal 1 
ayat 1. Sistem Budi Daya Pertanian 
Berkelanjutan adalah pengelolaan sumber 
daya alam hayati dalam memproduksi 
komoditas pertanian guna memenuhi 
kebutuhan manusia secara lebih baik dan 
berkesinambungan dengan menjaga 
kelestarian lingkungan hidup antara lain sesuai 
jika sistem BDT menerapakan Penggunaan 
Agensi hayati dan pupuk organic dan sangat 
sesuai jika sistem BDT padi sawah 
menggunkan 100 % organik 

1. UUD No 22 Tahun 
2019 

2. Kementerian 
Pertanian, 2022 

2 Status Kepemilikan 
Lahan 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Bersertifikat 

(1) Perjanjian Dokumen 

bermantrai 

Status kepemilikan lahan adalah sebuah 
kategori yang menggambarkan siapa yang 
memiliki hak atas sebidang lahan. Biasanya, 

1. Permen ATR BPN 
No.1 Tahun 2021 



80 
 

(2) Bersertifikat Hak Milik ada beberapa kategori status kepemilikan 
lahan, seperti milik pribadi, milik negara, milik 
swasta, dan lain-lain. Status kepemilikan lahan 
dapat mempengaruhi hak-hak yang dimiliki 
oleh pemilik lahan, seperti hak untuk 
menggunakan lahan tersebut, hak untuk 
menjual atau menyewakan lahan tersebut, dan 
lain-lain. Status kepemilikan lahan juga dapat 
mempengaruhi bagaimana lahan tersebut 
dikelola, seperti apakah lahan tersebut dapat 
ditanami atau tidak, apakah lahan tersebut 
dapat dibangun atau tidak, dan lain-lain. 

2. UUD No. 22 Tahun 
2019 

 

3 Aturan BDT Padi 
Sawah 

1 0 0,1 (0) Tidak Terdapat aturan 

Budidaya 

(1) Terdapat Aturan tetapi 

tdk sesuai  

(2) Terdapat Aturan 

Budidaya 

 

Berdasarkan adat daerah setempat terdapat 
aturan ditetapkan yang biasa dibahas dalam 
kegiatan tudang sipulung, tudang sipulung ini 
diselenggarakan untuk menghasilkan rumusan 
kebijakan pertanian sebagai acuan dan dasar 
dalam pelaksanaan usaha tani di tingkat petani 
serta sebagai bahan evaluasi dan monitoring. 

1. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

4 Kebijakan Pemerintah 
dengan kebutuhan 
Petani 

2 0 0,1,2 (0) Tidak sesuai (Kerena 

kebijakan menyimpang 

dari kebutuhan petani) 

(1) Sesuai (terdapat 

kebijakan yang 

memberatkan petani) 

(2) Sangat Sesuai (Segala 

kebijakan dan aturan 

Pemerintah sesuai 

dengan kebutuhan 

petani 

Kebijakan pemerintah adalah sebuah tindakan 
atau arahan yang diambil oleh pemerintah 
untuk menyelesaikan suatu masalah atau 
mencapai suatu tujuan tertentu. Kebijakan 
pemerintah dapat berupa peraturan, regulasi, 
atau arahan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
untuk mengatur berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, 

1. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Kab. 
Bone 

5 Peran Aktif Petugas 
Penyuluh/POPT 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Aktif 

(1) Hanya Sesekali 

Memberikan 

pendampingan 

(2) Aktif Memberikan 

Bimbingan kepada 

Petani 

Tugas seorang petugas penyuh maupun 
POPT Menyusun rencana dan program yang 
akan dilakukan, Menyiapkan materi yang akan 
disampaikan kepada masyarakat, 
Menyampaikan materi kepada masyarakat 
dengan cara yang sesuai, Melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap hasil yang 
telah dilakukan dan Menyusun laporan hasil 
penyuluhan yang telah dilakukan. Selain itu, 
dapat pendamping dan fasilitator bagi 

1. Dinas Dinas 
Tanaman Pangan, 
Hortikurtura dan 
Perkebunan Prov. 
Sul-Sel 
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masyarakat dalam mengembangkan 
usahanya. Petugas harus memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik, serta 
memahami kebutuhan dan permasalahan 
masyarakat. 

6 Program, Penelitian 
dan Pengabdian 
Masyarakat 

1 0 0,1 (0) Tidak Terdapat 

Program Penelitian 

dan Pengabdian 

Masyarakat 

(1) Terdapat Program 

namun merugikan 

Masyarakat 

(2) Terdapat Program 

Penelitian dan 

Pengabdian 

Masyarakat 

Pengabdian masyarakat adalah sebuah 
kegiatan yang dilakukan untuk memberikan 
kontribusi nyata bagi kemajuan dan 
kesejahteraan masyarakat. Pengabdian 
masyarakat dapat dilakukan oleh individu 
maupun kelompok yang ingin memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. Kegiatan-
kegiatan pengabdian masyarakat dapat berupa 
pelatihan, penyuluhan, penelitian, atau 
bantuan langsung kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Pengabdian masyarakat 
merupakan bagian dari kegiatan sosial 
kemasyarakatan yang bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat 

1. Kemendikbud, 2022 

7 Bantuan/Kontribusi 
sarana/prasarana 
Lembaga/Instansi 
Terkait 

2 0 0,1,2 (0) Tidak Terdapat 

Bantuan 

(1) Terdapat Bantuan 

namun tidak sesuai 

harapan Petani 

(2) Terdapat Bantuan 

yang tepat sasaran 

Bantuan untuk petani padi sawah dapat 
berupa bantuan materiil atau non-materiil yang 
diberikan kepada petani padi sawah untuk 
membantu meningkatkan hasil pertanian 
mereka. Bantuan yang diberikan kepada 
petani padi sawah harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi masing-masing petani, 
sehingga dapat memberikan dampak yang 
positif bagi pertanian mereka. Bantuan juga 
harus didukung oleh sistem yang transparan 
dan terintegrasi agar dapat tersalurkan dengan 
tepat sasaran dan memberikan manfaat yang 
optimal bagi petani padi sawah 

1. Kementerian Pertanian 
2. Dinas Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikurtura 
dan Perkebunan Prov. 
Sul-sel 

3. Dinas Dinas Tanaman 
Pangan, Hortikurtura 
dan Perkebunan Kab. 
Bone 

8 Tudang Sipulung atau 
Musyawarah Sebelum 
Waktu Tanam 

   (0) Tidak 

(1) Kadang-Kadang 

(2) Rutin 

Tudang Sipulung ini untuk membahas 
permasalahan pertanian secara umum dan 
memberikan solusi secara terpadu, baik di 
tingkat petani dan isu-isu strategis pertanian 
yang sedang berkembang. 

1. Pemerinah 
Kabupaten Bone 

2. Toko Masyarakat 
3. Dinas Pertanian 

Prov dan Kab 
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Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencari lokasi pengamatan unit 

lahan yang telah ditentukan titik 

koordinat menggunakan GPS 

Proses pengeboran tanah 

dengan kedalaman 50 cm 

Mengukur dan mengamati 

kedalaman efektif tanah 

Lokasi penelitian hamparan  

Pengamatan keadaan fisik tanah Tubuh air lokasi penelitian 
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Wawancara dengan petani  

Koordinasi Satuan Kerja 

Tanaman pangan Dinas 

TPH_BUN Prov. Sul-Sel 

Wawancara dengan Kelompok 

tani 

Koordinasi dengan Badan 

Koordinasi Penyuluh Provinsi 

Sulawesi Selatan  


